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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pajak hotel dan pajak
restoran sebagai representasi sektor pariwisata terhadap tingkat kemiskinan di
daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar) Nusa Tenggara Timur pada periode
20192023 dengan menggunakan metode regresi data panel Random Effect
Model (REM) berbasis data sekunder dari BPS dan laporan pemerintah daerah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pajak hotel berpengaruh negatif signifikan
terhadap tingkat kemiskinan, yang berarti peningkatan pendapatan dari sektor
perhotelan dapat menurunkan jumlah penduduk miskin, sedangkan pajak restoran
tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di daerah 3T. Temuan ini
menegaskan bahwa kontribusi sektor —pariwisata terhadap kesejahteraan
masyarakat masih terbatas, sehingga diperlukan pengelolaan yang lebih optimal
melalui peningkatan infrastruktur pariwisata, pemberdayaan restoran lokal, serta
partisipasi masyarakat untuk mendorong pembangunan ekonomi berkelanjutan di

wilayah 3T.
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